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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang 

Bagi suatu perusahaan, laporan keuangan memiliki manfaat yaitu sebagai bahan 

evaluasi tentang kondisi keuangan perusahaan. Dari laporan keuangan perusahaan 

harus dapat dijamin kebenarnya karena sebagai salah satu sumber pengambilan 

keputusan bagi pihak-pihak yang memerlukannya. Untuk dapat menilai laporan 

keuangan pada suatu perusahaan itu baik atau buruk. Maka salah satu instrumennya 

adalah dengan mengaudit laporan keuangannya. Menurut Report of the Committee 

on Basic Auditing Concepts of the American Accounting Association, audit 

merupakan proses sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara 

objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa ekonomi, dengan tujuan 

menetapkan derajat kesesuaian antara asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang 

telah ditetapkan sebelumnya, kemudian menyampaikan hasilnya kepada pihak-

pihak yang berkepentingan. 

Kementerian Keuangan mengumumkan sanksi yang dijatuhkan pada Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Kasner Sirumapea dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan atas kesalahan audit pada Laporan 

Keuangan PT Garuda Indonesia Tbk tahun buku 2018 pada konferensi pers yang 

digelar bersama Otoritas Jasa Keuangan tanggal 29 Juni 2019. Laporan Keuangan 

Tahunan Garuda tersebut dinyatakan cacat setelah ditemukan fakta bahwa Garuda 

Indonesia mengakui pendapatan terkait kerjasama yang dilakukan dengan PT 
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Mahata Aero Teknologi atas pembayaran yang akan diterima Garuda setelah 

penandatanganan perjanjian sehingga hal tersebut berdampak pada Laporan Laba 

Rugi Garuda.  

Kementerian Keuangan menemukan telah terjadi pelanggaran atas Standar 

Audit (SA) – Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) SA 315, SA 500, dan SA 

560 yang dilakukan oleh Auditor dari KAP yang berpengaruh pada opini Laporan 

Auditor Independen (LAI). SA 315 adalah standar audit yang mengatur tentang 

pengidentifikasian dan penilaian risiko kesalahan penyajian material melalui 

pemahaman atas entitas dan lingkungannya, sementara SA 500 mengatur tentang 

bukti audit dan SA 560 mengatur bagaimana auditor mempertimbangkan peristiwa 

kemudian dalam auditnya. Isu kedua adalah KAP yang bersangkutan belum 

menerapkan sistem pengendalian mutu secara optimal terkait konsultasi dengan 

pihak eksternal. 

Kasus lainnya adalah terugkap adanya dugaan manipulasi laporan keuangan di 

Waskita dan Wika. Laporan keuangan dua BUMN Karya itu tidak sesuai dengan 

kondisi riilnya. Laporan keuangannya menyatakan selalu untung, padahal arus kas 

(cash flow) perusahaan tidak pernah positif. Berdasarkan laporan Keuangan 

publikasi Waskita konsolidasian tahun 2022, pendapatan usaha perseroan naik, 

kerugian tahun berjalan turun. Perseroan membukukan pendapatan usaha tahun 

2022 sebesar Rp15,30 triliun atau naik 25,20% dibanding pendapatan usaha tahun 

2021 sebesar Rp12,22 triliun. Sedangkan kerugian tahun berjalan turun 8,74%, 

yaitu dari Rp1,83 triliun di tahun 2021 menjadi Rp1,67 triliun di tahun 2022. 
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Selain Waskita, dugaan manipulasi juga terjadi di WIKA dimana pendapatan 

bersih konsolidasian naik, tetapi perseroan justru merugi. WIKA pada tahun 2022 

mencatat rugi bersih konsolidasian sebesar Rp59,6 miliar, dibandingkan laba bersih 

konsolidasian Rp117,67 miliar di tahun 2021, sedangkan pendapatan bersih 

konsolidasian sebesar Rp21,48 triliun atau naik 20,67% dibandingkan Rp17,80 

triliun di tahun 2021.  

Berdasarkan laporan keterbukaan informasi BEI (Bursa Efek Indonesia), 

WASKITA menggunakan jasa kantor akuntan publik Kosasih, Nurdiyaman, 

Mulyadi, Tjahjo, dan rekan untuk mengaudit laporan keuangan tahun buku 2021 

dan 2022. Kantor akuntan publik anggota dari Crowe Indonesia tersebut, terhitung 

sejak Februari tahun ini telah dibekukan izinnya oleh OJK. Sama dengan Waskita, 

kasus korupsi proyek dan utang juga mengerogoti kinerja Wika dan anak usahanya. 

Beberapa kasus yang diungkap oleh Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK), 

diantaranya adalah Proyek Multiyear Peningkatan Jalan Lingkar Pulau Bengkalis 

dan korupsi proyek Jembatan Waterfront. Terkait audit laporan keuangan, Wika 

berdasarkan keputusan RUPS Tahunan tanggal 12 April 2022 masih menggunakan 

jasa Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (RSM 

Indonesia). 

Dari fenomena audit laporan keuangan di atas Auditor dan Kantor Akuntan 

Publik harus berhati-hati dalam memberikan opini audit dan harus selalu 

independen dalam mengaudit serta memberikan opini yang jujur dan benar terhadap 

laporan keuangan. Opini yang diberikan menjadi informasi penting akan penting 

bagi para pengguna laporan keuangan. Jika opini yang diberikan salah, dapat 
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mengakibatkan kerugian material dalam jumlah besar bagi pengguna laporan 

keuangan. 

Menurut Iskak (1997) Fee audit (Audit Fee) adalah besarnya bayaran yang 

diberikan oleh klien kepada kantor akuntan publikatas jasa yang diberikan yaitu 

berupa pemeriksaan terhadap laporan keuangan. DeAngelo (1981) mengatakan fee 

audit adalah besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pemakai jasa auditor eksternal, 

sehingga besarnya fee yang merupakan pendapatan bagi KAP (Kantor Akuntan 

Publik) tergantung seberapa kompleks dan luasnya cakupan audit serta reputasai 

KAP (Kantor Akuntan Publik) tersebut di masyarakat, pemerintah maupun 

investor. Fee audit merupakan permasalah yang dilematis karena auditor eksternal 

mendapatkan imbalan dari perusahaan atas jasanya melakukan audit tetapi disisi 

lain auditor independen harus mempertahankan independensinya ketika 

memberikan opini audit.   

Audit Fee diatur dalam undang-undang nomor 5 Tahun 2011 tentang akuntan 

publik pasal 24 poin a yang membahas hak-hak akuntan publik dan peraturan 

institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) Nomor 2 Tahun 2016 tentang penentuan 

hal-hal yang patut dipertimbangkan dalam menentukan audit fee. Cristansy & 

Ardianti (2018) menyatakan peraturan tersebut hanyalah acuan dalam penentuan 

imbalan jasa. Besarnya audit fee yang diserahkan perusahaan terkadang masih 

didasari dengan kemampuan bernegosiasi antara perusahaan dengan KAP. 

Adapun secara umum Faktor-faktor yang mempengaruhi besaran biaya audit 

akan dipengaruhi oleh dua hal yaitu, atribut klien dan atribut auditor (Robertus, 

2020). Atribut klien misalnya rasio likuiditas, profitabilitas, ukuran, leverage, 
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utang, tata kelola, aset bersih, perusahaan, dan regulasi. Faktor kedua atribut auditor 

misalnya perusahaan audit Big four yaitu istilah yang disematkan kepada empat 

kantor akuntan publik terbesar yang berada di Amerika Serikat. Keempat kantor 

akuntan tersebut adalah Ernst & Young (EY), Deloitte, Klynveld Peat Marwick 

Goerdeler (KPMG), dan PricewaterhouseCoopers (PwC). Menurut Widmann et al. 

(2020) terdapat satu faktor lagi yang mempengaruhi besaran biaya yaitu audit 

spesifik penugasan, seperti masa audit, opini audit, dan layanan non-audit. 

Meningkatnya globalisasi dan kelonggaran hambatan perdagangan 

menyebabkan kompetisi pasar produk menjadi semakin ketat. Kompetisi antar 

perusahaan dilakukan untuk merebut pangsa pasar dan memaksimalkan 

keuntungan. Chen et al. (2019) dan Leventis et al. (2011) menemukan bahwa 

tingginya tingkat persaingan pasar produk (PMC) berpengaruh positif signifikan 

terhadap biaya audit. Artinya auditor akan mengenakan biaya audit yang lebih 

rendah karena PMC bertindak sebagai mekanisme eksternal tata kelola perusahaan. 

Studi lain oleh Chou et al. (2011) menunjukkan hal itu persaingan dapat 

mengurangi masalah keagenan, sehingga biaya audit yang dikenakan akan 

berkurang. Namun Nisrina (2021) menunjukkan hasil berbeda dimana PMC 

mempunyai signifikansi negatif terhadap biaya audit karena PMC akan 

meningkatkan risiko bisnis. Hal ini terjadi karena perusahaan dalam industri yang 

kompetitif akan terus melakukan inovasi untuk menciptakan keunggulan kompetitif 

untuk mempertahankan kehadirannya di pasar. Inkonsistensi dari hasil penelitian 

tersebut menunjukkan adanya kenjangan literatur 
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Sedangkan salah satu bentuk strategi bersaing adalah dengan cara menggunakan 

spesialisasi industri auditor dalam proses audit untuk memberikan kualitas audit 

yang lebih tinggi. Zhang et al. (2023) dan Rajabalizadeh et al. (2023) menunjukkan 

bahwa spesialis auditor mempunyai pemahaman yang baik terhadap suatu industri, 

sehingga mereka dapat mendeteksi tingkat kesalahan dan salah saji material dengan 

baik dan menjamin kualitas audit yang lebih tinggi. Berdasarkan teori penetapan 

harga audit yang dikemukakan oleh (Simunic, 1980) penentuan fee audit 

disesuaikan dengan output yang diberikan. Semakin tinggi biaya audit maka 

semakin tinggi pula tingkat jaminan auditor kepada perusahaan. Begitu pula pada 

perusahaan bisnis yang berisiko, auditor memerlukan kerja ekstra untuk proses 

auditnya dan memerlukan keahlian khusus untuk mengauditnya. Dapat 

disimpulkan bahwa tingkat risiko berhubungan linier dengan nilai fee audit. Dari 

hubungan tersebut maka dari itu penulis mejadikan variabel spesialisasi industri 

auditor sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini. 

Pemilihan Studi Empiris pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

juga disebabkan karena masih sedikitnya penelitian dengan variabel dependen yang 

serupa, sehingga menarik minat peneliti untuk meneliti lebih lanjut mengenai 

determinan audit fee pada perusahaan tersebut yang mana pada penelitian 

sebelumnya banyak meneliti pada perusahaan manufaktur, terlebih lagi dengan 

BUMN yang berjumlah 142 perusahaan dengan total aset Rp 8.092 triliun dan 

bidang usaha beraneka ragam. Total aset BUMN tersebut jauh melebihi aset super 

holding company Temasek (Singapura) yang bernilai Rp1.112,59 triliun dan 

Khazanah (Malaysia) sebesar Rp 463,59 triliun. Selama tahun 2019, BUMN 
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memberikan kontribusi kepada APBN sebesar Rp 470 triliun berupa dividen, 

setoran pajak dan PNBP Lainnya. Di samping itu, BUMN juga berkontribusi untuk 

perekonomian nasional melalui pengeluaran operasional dan capital expenditure-

nya.  

Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari pengelolaan Kekayaan Negara 

Dipisahkan (KND) terdiri atas pendapatan dari bagian Pemerintah atas laba BUMN 

berupa dividen dan pendapatan dari KND lainnya. Pada periode 2017–2020 

pendapatan dari dividen BUMN tumbuh dengan rata-rata 0,5 persen tiap tahunnya. 

Pendapatan KND pada RAPBN tahun anggaran 2022 diperkirakan mencapai 

Rp35.606,4 miliar (Rp35,6 triliun) yang terdiri dari bagian pemerintah atas laba 

BUMN Perbankan Rp19.637,0 miliar (Rp19,64 triliun) dan bagian pemerintah atas 

Laba BUMN nonperbankan sebesar Rp15.969,4 miliar (Rp15,97 triliun). 

Pendapatan KND ini tumbuh 18,6 persen dibandingkan outlook tahun 2021. 

Peningkatan ini telah memperhitungkan kinerja BUMN di tahun 2021 dan 

perbaikan portofolio BUMN melalui restrukturisasi korporasi. Perkembangan 

pendapatan KND tahun 2017-2022 dapat terlihat melalui grafik dibawah ini 

Grafik 1.1. Perkembangan pendapatan KND dan pertumbuhan dividen BUMN  
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Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Naila Nisrina (2021) dengan judul 

“Product Market Competition and Audit Fees: Auditor Industry Specialization as 

A Moderating Variabel” menunjukkan bahwa persaingan pasar produk 

berpengaruh signifikan negatif terhadap biaya audit, sedangkan spesialisasi industri 

auditor berpengaruh signifikan positif atau memperlemah hubungan persaingan 

pasar produk dengan biaya audit. Dengan kata lain, spesialisasi industri auditor 

merangsang peningkatan biaya audit bahkan di pasar yang kompetitif. Penulis 

mereplikasikan penelitian yang dilakukan oleh Nisrina (2021) sebelumnya dengan 

berbagai perbedaan yang dapat dilihat dalam Tabel di bawah ini:  

Tabel 1.1. Perbedaan Penelitian Sebelumnya 

 

Perbedaan Penelitian Penelitian Nisrina (2021) Peneliti 

Objek Penelitian Perusahaan Non 

Keuangan 

Perusahaan BUMN (Keuangan 

dan non Keuangan) 

Pengukuran Variabel 

Product Market 

Competition 

Herfindahl-Hirschman 

Index 

Market Share (Penjualan 

perusahaan / persentase 

penjualan industri 

Variabel Kontrol SIZE, INV, REC, BIG4, 

GROWTH, LOSS, LEV, 

QUICK, OPINION. 

ROA, DE, SIZE, REC, 

GROWTH, LOSS, LEV, 

OPINION, BIG4. 

Periode Penelitian 2014 – 2018 (5 Tahun) 2012 – 2022 (11 Tahun) 

Sumber: diolah peneliti, 2024 

 

Berdasarkan Table 1.1. Perbedaan Penelitian Sebelumnya di atas menunjukan 

terdapat setidaknya 4 (empat) perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya mulai dari objek penelitian, pengukuran Variabel Product Market 

Competition, periode penelitian, dan perbedaan pada variabel kontrol pada variabel 

ROA (Return on Assets), REC (Piutang), dan DE (Debt Equity) dengan alasan 
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pengambilan variabel kontrol tersebut adalah menguji Kembali penelitian yang 

pernah dilakukan oleh Leventis et al., (2011)  

Berdasarkan uraian latar belakang terkait pentingnya auditor eksternal bagi 

kredibilitas laporan keuangan perusahaan yang menyebabkan adanya fee audit yang 

harus dikeluarkan perusahaan serta pendapat dan Penelitian yang membuktikan 

adanya faktor-faktor yang mempengaruh fee audit. Kecurangan-kecurangan yang 

melibatkan akuntan publik dan peraturan mengenai praktik akuntan publik yang 

dikeluarkan pemerintah juga menjadi motivasi untuk melakukan penelitian. 

Perbedaan dari penelitian-penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, peneliti 

melakukan penelitian dengan judul Market Share dan Audit Fee:  Dengan 

Spesialisasi Industri Auditor Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Badan Usaha Milik Negara Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia 

Periode 2012 – 2022) 

1.2.  Rumusan Masalah 

1) Bagaimana pengaruh Market Share terhadap Audit fee? 

2) Bagaimana pengaruh Spesialisasi Industri Auditor terhadap Audit fee? 

3) Bagaimana pengaruh Spesialisasi Industri Auditor dapat memperkuat 

hubungan antara Market Share terhadap Audit fee? 

4) Bagaimana pengaruh Spesialisasi Industri Auditor dapat memperkuat 

hubungan antara Market Share terhadap Audit fee dengan Variabel kontrol? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui pengaruh Market Share terhadap Audit fee? 
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2) Untuk mengetahui pengaruh Spesialisasi Industri Auditor terhadap Audit 

fee? 

3) Untuk mengetahui pengaruh Spesialisasi Industri Auditor dapat 

memperkuat hubungan antara Market Share terhadap Audit fee? 

4) Untuk mengetahui pengaruh Spesialisasi Industri Auditor dapat 

memperkuat hubungan antara Market Share terhadap Audit fee dengan 

Variabel kontrol? 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

Market Share, Spesialisasi Industri Auditor dan Audit Fee serta hubungan 

antar variabel tersebut.  

2) Sebagai dasar penelitian lebih lanjut di bidang penetapan Audit Fee bagi 

para pengguna laporan keuangan  

b.  Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan BUMN maupun 

pemegang kebijakan dalam menetapkan audit fee dengan mempertimbangkan. 

1) Hubungan antara variabel Market Share dan Audit Fee  

2) Hubungan antara variabel Market Share dan Audit Fee dengan dimoderasi 

oleh variabel Spesialisasi Industri Auditor  
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